6

Properti Bahasa untuk Membangun Efek Humor dalam 
Novel Kambing Jantan Karya Raditya Dikadan Implikasinya terhadap PembelajaranBahasa Indonesia 
di SMP Kelas VII 
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Abstract: The main issues analyzed in this thesis is a form of property that the language used to build humorous effect or humor in the novel works Goat Raditya Dika . This study aimed to describe the shape of the property language used to build a funny or humorous effect as well as the type of humor used in the novel Goat Raditya Dika 's work and its implications for learning Indonesian in junior Class VII . Data collection methods used in this research is the study of literature as well as engineering and technical notes refer freely ably involved . The collected data were then analyzed using the technique of equalizing circuit appeals and appeals differentiating circuit and using techniques change .
Based on the results of research on the property language for humor in the novel effect Goat Raditya Dika 's work can be seen a few things: ( 1 ) property form language for humor effects are synonyms , antonyms , and hipernim hiponim , components of meaning , phonological aspect , and acronyms ; ( 2 ) the type of humor used in the novel Goat Raditya Dika 's work is a kind of slapstick humor , play , surrealism , satire , joke parikena , and sex , and ( 3 ) the implications for learning Indonesian in junior class VII Semester 1 of the diary and aspects of language

.
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Abstrak: Permasalahan utama yang dianalisis dalam skripsi ini adalah bentuk property bahasa yang digunakan untuk membangun efek lucu atau humor dalam novel Kambing Jantan karya Raditya Dika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk properti bahasa yang digunakan untuk membangun efek lucu atau humor serta jenis humor yang digunakan dalam novel Kambing Jantan karya Raditya Dika dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Kelas VII. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan serta teknik catat dan teknik simak bebas libat cakap. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik hubung banding menyamakan dan hubung banding membedakan serta menggunakan teknik ganti.
Berdasarkan hasil penelitiantentang properti bahasa untuk menimbulkan efek humordalam novel Kambing Jantan  karya Raditya Dika dapat diketahui beberapa hal; (1) bentuk properti bahasa untuk menimbulkan efek humor adalah sinonim, antonim, hiponim dan hipernim, komponen makna, aspek fonologis, dan akronim;(2) jenis humor yang digunakan dalam novel Kambing Jantan karya Raditya Dika adalah jenis humor slapstick, plesetan, surealisme, satire, guyon parikena, dan seks, dan (3) implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VII semester 1 tentang menulis buku harian dan aspek kebahasaan.

Kata Kunci:properti bahasa, efek humor,jenis humor,  implikasi.
1. Pendahuluan

Humor sebagai suatu keadaan atau gejala yang dapat menimbulkan efek tertawa  merupakan suatu unsur yang sering dijumpai di dalam kehidupan sehari-hari.  Humor termasuk bagian dari proses komunikasi. Komunikasi melalui humor berbentuk  rangsangan yang cenderung secara spontan menimbulkan senyum dan tawa para pendengar atau pembaca. Humor juga memberikan efek yang positif bagi tubuh manusia. Humor memiliki beragam bentuk. Ada humor yang berbentuk lisan, tulis, bahkan gambar yang biasa disebut karikatur. Satu humor tulis yang akhir-akhir ini populer, terutama di kalangan anak muda, adalah novel berjudul Kambing Jantan.  Novel ini ditulis oleh Raditya Dika yang bernama lengkap Dika Angkasaputra Moerwani. Novel pertamanya ini ditampilkan dalam format catatan harian yang isinya menceritakan tentang pengalaman hidupnya di akhir masa SMA hingga kuliah di Adelaide  Australia. 
Cerita dalam buku ini adalah kisah nyata Raditya dari tahun 2002-2004 yang sebelumnya telah diposting di blog pribadinya. Dapat dikatakan Raditya bukanlah seorang penulis biasa, karena gaya menulisnya yang unik serta pemberian judul bukunya yang sebagian besar memakai nama binatang. Gaya yang dipilih Raditya Dika itu mengandung unsur komedi. Cara bercerita yang unik, berbeda dan blak-blakan itu membuat cerita yang sebenarnya sederhana menjadi sesuatu yang lucu dan menghibur. Pilihan kata yang digunakan adalah bahasa sehari-hari atau biasa disebut bahasa gaul, dan kata-kata yang mungkin kasar sangat berbeda dengan novel-novel pada umumnya. Banyak sekali kata-kata yang tidak ada dalam KBBI.  Pemilihan kata-kata ini dapat menimbulkan keganjilan Incongruity dan keganjilan inilah yang menarik untuk diteliti melalui kajian linguistik. Bagaimana kelucuan itu dibangun menggunakan properti bahasa dan sangat menarik untuk diungkap. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa. 

Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat aspek tersebut implikasi yang digunakan sebagai media pembelajaran, yaitu keterampilan menulis buku hari yang diterapkan bagi siswa SMP kelas VII semester 1 karena bersifat menyenangkan. Selain buku harian implikasi yang digunakan adalah materi kebahasaan yang membahas tentang sinonim, antonim, hiponim, hipernim, homofon, homonim, dan homograf sebagai suatu pembelajaran tambahan untuk memperbanyak wawasan dan pengetahuan siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana  Raditya Dika meramu humor dalam novel Kambing Jantannya untuk penelitian skripsi dengan judul Properti Bahasa untuk Membangun Efek Humor dalam Novel Kambing Jantan Karya Raditya Dika dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Kelas VII. 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana properti bahasa sebagai alat membangun efek humor dalam novel Kambing Jantan dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VII. Masalah dalam penelitian ini dirinci menjadi beberapa pertanyaan penelitian, yaitu Bagaimanakah bentuk properti bahasa yang digunakan untuk membangun efek lucu atau humor dalam novel Kambing Jantan karya Raditya Dika?, Bagaimanakah jenis humor yang digunakan dalam novel Kambing Jantan  karya Raditya Dika?, Bagaimanakah implikasi hasil penelitian ini terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VII?
Tujuan umum yang ingin dicapai penelitian ini berdasarkan gambaran dan rumusan masalah yang telah diuraikan adalah untuk mendeskripsikan bentuk properti bahasa sebagai alat membangun efek humor dalam novel Kambing Jantan dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VII. Tujuan-tujuan khusus penelitian ini dirinci sebagai berikut. Mendeskripsikan bentuk properti bahasa yang digunakan untuk membangun efek lucu atau humor, serta jenis humor yang digunakan dalam novel Kambing Jantan dan mampu mendeskripsikan implikasi hasil penelitian ini terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VII.
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian properti bahasa ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.
II. Tinjauan Pustaka

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sejauh yang peneliti ketahui tentang penelitian terdahulu yang meneliti tentang humor adalah penelitian yang dilakukan. Hakim (2002), Zulfa (2003), Rusmiyati (2006), dan Sakti (2008).

 Penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2002) dalam skripsinya “Humor Gus Dur : Sebuah Tinjauan Pragmatik”, membahas humor-humor Gus Dur melalui analisis pragmatik. Sedangkan Zulfa (2003) dalam skripsinya berjudul “Deviasi Tuturan dalam Humor Grup Patrio: Analisis Maksim Kerja Sama” membahas wujud deviasi tuturan dalam humor Patrio dilihat dari maksim-maksim prinsip kerja sama, baik yang berkaitan dengan deviasi makna pada tingkat struktur gramatika, maupun tingkat isi proporsisional tuturan. Sementara itu Rusmiyati (2006) dalam skripsinya “Kreativitas Berbahasa Dalam Humor SMS (Suatu Kajian Pragmatik)” membahas aspek-aspek kebahasaan, jenis tindak tutur, dan penyimpangan prinsip kerja sama dalam humor. Dilihat dari segi topik, penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2002), Zulfa (2003), Rusmiyati (2006), dan Sakti (2008). hanya menganalisis dari segi kajian pragmatik sedangkan penelitian ini menganalisis humor dari segi semantik. Dengan demikian penelitian yang mengkaji properti bahasa, jenis humor, serta implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia SMP kelas VII dengan judul Properti Bahasa untuk Membangun Efek Humor dalam Novel Kambing Jantan Karya Raditya Dika dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Kelas VII  perlu dilakukan.
III. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kualitatif seperti dalam penelitian linguistik lainnya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan yaitu pengumpulan data yang berdasarkan literatur, yakni mempelajari kepustakaan dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah ada dan mengacu pada satu relasi diantara unsur-unsur itu. Sedangkan Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik catat dan Teknik simak bebas libat cakap, yaitu mencatat sumber data yang diteliti. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode padan intralingual. 

IV. Pembahasan dan Hasil Penelitian

A. Bentuk Properti Bahasa yang Digunakan untuk Membangun Efek Lucu atau Humor dalam Novel Kambing Jantan Karya Raditya Dika
Poroperti bahasa yang digunakan dalam membangun efek lucu atau humor adalah semua aspek yang mencakup kebahasaan baik itu semantik maupun fonologi. Aspek-aspek yang mencakup kebahasan yang dimaksud yaitu, sinonim, antonim, hiponimi dan hipernimi, komponen makna, subsitusi bunyi, hiperkorek, paragok, apokop, monoftongisasi, dan  akronim. Berikut akan dipaparkan temuan dalam novel yang berkaitan dengan aspek-apek kebahasaan tersebut.
1. Sinonim 
Sinonim  adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain.
Contoh:
Mulai sekarang kita namain aja super tikus muda. Nah disaat” super tikus muda yang gak mau mati”, pembokat gw yang dari tadi ngeliatin bilang “udah bang, kita kasi baegon aja.. Dan keesokkan harinya perut gw ama perut Asisten ibuku sakiittt bangett….sepanjang hari…kadang” sakit, kadang” engga.. mungkin gw beneran dikutuk ama super tikus muda… maafkan aku.. yang telah menyakitimu.. (Dika, 2009:11-12)
Pada cerita di atas, keluacuan yang ditimbulkan oleh Raditya Dika untuk membangun efek humor adalah saat Dika dan pembantunya berencana membunuh seekor tikus, akan tetapi tikus yang akan mereka bunuh dengan berbagai cara masih saja hidup. Keesokan harinya setelah mereka melakukan rencana tersebut, Dika dan pembantunya yang di dalam novel disebut pembokat mengalami sakit perut. Dika mengira sikit perutnya tersebut diakibatkan oleh rencana mereka untuk membunuh tikus.
Kelucuan yang terdapat pada wacana di atas juga ditimbulkan oleh adanya kata-kata yang bersinonim. Kata-kata yang bersinonim tersebut dapat menimbulkan efek humor seperti kata pembokat dengan asisten ibuku. Kata pembokat dengan kata asisten ibuku memiliki komponen makna ciri  yang sama. Kata pembokat pada satu pihak dapat dibedakan dengan kata asisten berdasarkan ciri [-mengurus pekerjaan rumah tangga], [+mengurus pekerjaan rumah tangga] dan [-wanita], [+wanita]. Pembokat berciri [+mengurus pekerjaan rumah tangga] dan [+wanita] sedangkan asisten berciri [-mengurus pekerjaan rumah tangga] dan [-wanita]. Kata asisten berciri [+profesional] sedangkan pembokat [-profesional]. Persamaan antara kedua kata yang bersinonim adalah [+membantu] dan [+membantu]. 
Kata pembokat dengan kata asisten ibuku dapat diklasifikasikan menjadi sinonim kata dengan frase. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan contoh kalimat berikut ini.
A. Dan keesokaan harinya perut gw dan pembokat gw sakiiit banget  (Dika, 2009:12) 

B. Asisten ibuku langsung menawarkan makanan yang gw jawab dengan tolakan halus   (Dika, 2009:13)

Kata-kata tersebut dapat saling menggantikan dalam sebuah kalimat. Hal tersebut dapat dilihat seperti contoh di bawah ini.

A. Asisten ibuku yang ada di depan kamar adek gw teriak (Dika, 2009:18)

B. Pembokat yang ada di depan kamar adek gw teriak.

2. Antonim 
Emang sih tipi keparat gw itu sempet bunyi “ciusss” (yahh kira” gitu deh) yang menandakan tanda” hidup…dan beberapa detik kemudian tipi itu mati dengan sukses… gilaa gw bingung gw mo nonton dimana (Dika, 2009:6). 

Pada cerita di atas, tv kesayangan Dika tiba-tiba mengeluarkan bunyi yang membuat tvnya mati. Kata yang menimbulkan efek humor adalah kata-kata yang berbunyi kemudian tipi itu mati dengan sukses. Kelucuan pada cerita di atas dikarenakan adanya kata-kata yang berantonim seperti, kata hidup dengan mati. 
Dua kata di atas merupakan hubungan makna antara dua buah kata yang berantonim bersifat dua arah. Kata mati yang berarti tidak bernyawa, tidak hidup lagi, dan sudah hilang nyawa bertentangan dengan makna kata hidup, yaitu masih terus ada, bergerak, dan bekerja sebagaimana mestinya. Hal ini lah yang menyebabkan keganjilan untuk  menimbulkan efek  humor.
3. Hiponimi dan Hipernimi 

· Hiponimi 

Anjing, kucing, kelinci, ayam adalah hiponimi dari binatang 
Ngomong-ngomong soal binatang peliharaan, gw udah cukup makan asam garam dalam urusan memelihara (dan mematikan) binatang…tapi sialnya setiap binatang itu pasti mati.. gw pwernah nyoba melihara anjing, waktu gw SD, dan pas gw pulang skul, kaki gw malah digigit, huhuhu nyokap gw panic dan langsung nyuntik gw rabies…trus waktu itu ada 2 kucing siam  yang sempet dipelihara juga, karena waktu itu mereka ga pernah mandi gw mandiin aja malem”..kayaknya sih masuk angin gt, eh 2 hari kemudian mati, gw juga pernah melihara kelinci gak sukses juga. Tapi yang paling parah sih waktu itu pas pelihara anak ayam, Waktu itu adek gw gak sengaja nginjek tuh anak ayam pas lagi jalan, alhasil ususnya mejret gitu dari pantatnya, hiii.. akhirnya bawa tuh anak ayam yang sekarat ke taman rumah gw, berbekal sebatang lidi, gw mencoba masukin kembali usus ayam yang tak berdosa itu balik ke pantatnya..Setelah hampir 1 jam waktu oprasi…akirnya berhasil… usus kembali lagi dengan sukses!!! Tapi Tuhan berkehendak lain…ayam tak berdosa itu mati beberapa jam kemudian (Dika, 2009:3-4).
Kelucuan dalam humor di atas terbentuk karena  adanya efek lucu atau humor yang ditampilkan oleh Raditya Dika yang melibatkan binatang peliharaannya, seperti anjing, kucing, kelinci, dan bagaimana cara ia akan menyelamatkan anak ayam yang sekarat. Hal yang ada dalam benak Raditya Dika adalah bagaimana ia memasukan usus anak ayam yang menjret kembali ke pantat ayam dengan menggunakan sebatang lidi, tetapi usaha yang dilakukannya tidak berhasil, karena anak ayam tersebut akhirnya mati. Kata atau kalimat di atas menggunakan teori keganjilan yang membahas tentang penggunaan kesalahan atau penyalahgunaan struktur bahasa yang disengaja untuk menyebabkan keganjilan. 
Kelucuan yang terdapat pada cerita di atas ditimbulkan oleh adanya kata-kata yang berhiponim. Hiponimi  adalah  ungkapan  (bisa  berupa  kata,  frasa,  atau  kalimat)  yang  maknanya dianggap  merupakan  bagian  dari  makna  suatu  ungkapan  lain.  Kata anjing, kucing, kelinci, ayam adalah hiponim terhadap kata binatang sebab makna  anjing, kucing, kelinci, ayam berada dalam makna  binatang. Jadi,  relasi pada  empat  kata  yang  berhiponimi  adalah  searah.  Kata  berhiponim anjing, kucing, kelinci, ayam terhadap  kata  binatang;  tetapi  kata  binatang tidak  berhiponim  terhadap  kata  anjing, kucing, kelinci, ayam  sebab  makna  binatang meliputi  seluruh  jenis/nama  binatang  yang  lainnya.  Dalam  hal  ini  relasi antara  binatang dengan anjing, kucing, kelinci, ayam disebut  hipernimi. Jadi,  kalau  anjing, kucing, kelinci, ayam berhiponim terhadap binatang  maka binatang berhipernim terhadap anjing, kucing, kelinci, ayam.
· Hipernimi 

Binatang adalah hipernimi dari anjing, kucing, kelinci, ayam 

. 
Ngomong-ngomong soal binatang peliharaan, gw udah cukup makan asam garam dalam urusan memelihara (dan mematikan) binatang…tapi sialnya setiap binatang itu pasti mati.. gw pwernah nyoba melihara anjing, waktu gw SD, dan pas gw pulang skul, kaki gw malah digigit, huhuhu nyokap gw panic dan langsung nyuntik gw rabies…trus waktu itu ada 2 kucing siam  yang sempet dipelihara juga, karena waktu itu mereka ga pernah mandi gw mandiin aja malem”..kayaknya sih masuk angin gt, eh 2 hari kemudian mati, gw juga pernah melihara kelinci gak sukses juga. Tapi yang paling parah sih waktu itu pas pelihara anak ayam, Waktu itu adek gw gak sengaja nginjek tuh anak ayam pas lagi jalan, alhasil ususnya mejret gitu dari pantatnya, hiii.. akhirnya bawa tuh anak ayam yang sekarat ke taman rumah gw, berbekal sebatang lidi, gw mencoba masukin kembali usus ayam yang tak berdosa itu balik ke pantatnya..Setelah hampir 1 jam waktu oprasi…akirnya berhasil… usus kembali lagi dengan sukses!!! Tapi Tuhan berkehendak lain…ayam tak berdosa itu mati beberapa jam kemudian (Dika, 2009:3-4).
Kelucuan dalam humor di atas terbentuk karena  adanya efek lucu atau humor yang ditampilkan oleh Raditya Dika yang melibatkan binatang peliharaannya, seperti anjing, kucing, kelinci, dan bagaimana cara ia akan menyelamatkan anak ayam yang sekarat. Hal yang ada dalam benak Raditya Dika adalah bagaimana ia memasukan usus anak ayam yang menjret kembali ke pantat ayam dengan menggunakan sebatang lidi, tetapi usaha yang dilakukannya tidak berhasil, karena anak ayam tersebut akhirnya mati. Kata atau kalimat di atas menggunakan teori keganjilan yang membahas tentang penggunaan kesalahan atau penyalahgunaan struktur bahasa yang disengaja.

Kelucuan yang terdapat pada cerita di atas ditimbulkan oleh adanya kata-kata yang berhipernim. Hipernim merupakan ungkapan  (bisa  berupa  kata,  frasa,  atau  kalimat)  yang  maknanya dianggap  kebalikan dari hiponim.  Kata binatang adalah hipernim dari kata anjing, kucing, kelinci, ayam. Dalam  hal  ini  relasi antara  binatang dengan anjing, kucing, kelinci, ayam disebut  hipernimi. Jadi,  kalau  anjing, kucing, kelinci, ayam berhiponim terhadap binatang  maka binatang berhipernim terhadap anjing, kucing, kelinci, ayam.

4. Aspek Fonologis 

· Substitusi Bunyi 

Dubur dengan bubur 


Nasi sudah menjadi dubur eh bubur (Dika, 2009l:47)
Pada wacana di atas, Raditya Dika ingin memperkenalkan dirinya dengan nama Radith tetapi nasi sudah menjadi bubur. Dari wacana tersebut terdapat pensubstitusian bunyi /d/ pada dubur menjadi /b/ pada bubur yang bertujuan untuk menimbulkan kesan humor pada wacana tersebut. Kata dubur  yang digunakan Raditya Dika mempunyai maksud, yakni mulut poros usus, sedangkan kata bubur  mempunyai makna makanan yang dibuat lembik dan berair.
· Hiperkorek 



Jatuh menjadi jatoh 



Pernah memelihara kelinci, eh dilempar ama temen gw, kelincinya jatoh dan lumpuh (Dika, 2009:3). 

· Aferesis 



Sudah menjadi udah 


Gw udah banyak memelihara berbagai macam binatang, tapi sialnya setiap binatang itu pasti mati (Dika, 2009:3). 

· Apokop 



masih menjadi masi 


waktu itu gw masi SD sih jadi paling cumin bisa nangis doing, kalo skarang kayak gitu mah cueikan aja, ntar juga baek lagi (Dika, 2009:5). 

· Paragog 



Adi menjadi adik 


Kemaren gw dikejutkan dengan berita mengejutkan yang dibawa oleh adik” gw, dengan napsu yang menggebu”  (Dika, 2009:3). 

· Monoftongisasi 



Sampai menjadi sampe 


Gilaaa gw bingung, gw mo nonton dimana neh? mo nonton di ruang keluarga ga bisa sampe malem (Dika, 2009:6). 
5. Akronim dan Singkatan 



Kediri = Kencing Berdiri 

Dan salah satu hurup ato kata dalam bahasa Indonesia kan bisa berarti banyaaak banget hal. Contohnya, waktu di trem, si Elco pernah nanya ke Harianto yang dari Kediri (kencing berdiri) (Dika, 2009:67). 
B. Jenis humor yang digunakan dalam novel Kambing Jantan  karya Raditya Dika 

1. Slapstick 

Humor yang bersifat banal atau kasar. Seperti kepala dipukul dengan tongkat, pantat diselomot setrika, orang terjengkang, mulut dimasuki granat.
Akhirnya gw mengambil besi dari jendela yang udah agak rusak, gw pentungin ke badan dan kepala tikus muda. 

Gw: *mukul sekuat tenaga* 


GLEEPAAAAK 


Tikus muda: *kepalanya godek* 


Gw: *bengong bentar, mukul lagi lebih kuat* 


GLEEPAAAAK 


Tikus muda: *kepalanya godek lagi* (Dika, 2009:10-11) 
Dari kutipan di atas Raditya Dika membunuh seekor tikus dengan cara membungkus tubuh tikus dan membakarnya, menggetok kepala tikus menggunakan tongkat dan yang terakhir membuang tikus tersebut ke tong sampah. Dari kata membakar, menggetok kepala tikus dan membuang ke tong sampah dapat dilihat bahwa jenis humor yang digunakan Raditya Dika adalah jenis humor slapstick humor yang bersifat banal atau kasar dan humor jenis ini sangat efektif untuk memancing tawa pembacannya. 

2. Plesetan 

Isi humor ini adalah memelesetkan segala sesuatu yang sudah mapan atau populer. 


Elco: Arigato





Harianto: Yes 



Elco: How can I say I like U in Indonesia? Harianto: Hmmm.. aku suka kamu 



Elco: Ok. Thanks 



Elco: Sabrina!!! Sabrina: Hu uh?? 



Elco: Ummm… I just learn Indonesia… 



Sabrina: *menunggu* 



Elco: Hmm… AKU SUKA SUSU. 



Gubrak (Dika, 2009:67-68). 
Dari  wacana di atas melesetkan kata aku suka kamu menjadi aku suka susu. Jenis humor ini menggunakan plesetan yang mengundang surprise karena kehadirannya tidak terduga kelucuan dalam humor di atas terbentuk karena adanya jenis humor plesetan yang digunakan oleh Raditya Dika untuk menimbulkan tawa para pembacannya seperti kata kamu menjadi susu.
3. Surealisme 


Lengkapnya magic and surrealism, humor bernuansa dunia nirlogika. 
Lalu hal yang paling aneh terjadi. Bagaikan sebuah mejik. Ilmu sihir. Ilmu hitam. Tiba” saja sepatu dari salah seorang peserta dari sekolah yang lagi dance lepas!! Lepas begitu saja dari kakinya setelah gw melambaikan tangan. Inilah keajaiban alam. Aku mempercayainya (Dika, 2009:130-131) 
Dari  wacana di atas jenis humor yang digunakan adalah jenis humor surealisme. Jenis humor ini menegaskan bahwa pada wacana di atas setelah Raditya Dika melambaikan tangan ke pada peserta dence tiba-tiba sepatu dari peserta dance terlepas. Kata yang menunjukan adanya jenis humor surealisme adadalah sebagi berikut, lalu hal yang paling aneh terjadi bagaikan sebuah magic setelah gw melambaikan tangan. 
4. Satire 



Humor bersifat menyindir atau mengkritik yang lebih dominan muatan  ejekannya. 
Dan pas lagi di tempat tinggalnya si Anaz, gw melihat sosok wanita asia. Sepertinya sih cantik. Birahi gw langsung tinggi, 


Gw: *melihat si sosok wanita asia dari jauh* wah kayaknya cantik tuh. 
Terus si wanita asia tersebut jalan mendekat ke arah gw pas dia lagi papasan ama gw, gw berkata dengan pede. 
Gw: YA OLOH. DARI DEKET KOK KAYAK PATUNG ASMAT.Sumpah jangan ditiru. 



Si wanita melengos pergi. 
Dari wacana di atas kata-kata yang mengandung jenis humor satire adalah ya alloh dari deket kok kayak patung asmat. Raditya Dika menggunakan jenis humor ini untuk menyindir wanita asia yang sedang berjalan menuju arahnya karena tersinggung mendengar ucapan Raditya wanita tersebut berputar arah dan pergi meninggalkan Raditya Dika. Jenis humor ini menyatakan sindiran terhadap suatu keadaan atau seseorang, jurus ini bisa sangat membebani dan sangat tidak mengenakkan bagi para pendengarnya.
5. Guyon Parikena 



Isi humor bersifat nakal dan menyindir tapi tidak tajam bahkan cenderung sopan. 
Yudith: BIARIN! Daripada abang, bulu idungnya keluar” berarti kalo abang bulu idungnya udah nyampe finish! (Dika, 2009:88-89) 
Dari wacana di atas jenis humor ini biasanya dilakukan oleh bawahan kepada atasan atau orang yang lebih tua atau yang lebih dihormati. Yudith menggunakan humor di atas untuk menyindir kakaknya dengan sindiran yang tidak tajam bahkan lebih sopan dengan menggunakan kata-kata dari pada abang, bulu idungnya keluar berarti kalo abang bulu idungnya udah nyampe finish. Jenis humor guyon parikena ini dapat menimbulkan tawa bagi para pendengar atau pembacanya.

6. Seks 

berisi tentang jenis kelamin atau gender melainkan berisi tentang segala hal yang berbau porno. 

F3lix_the: biar bisa ngisep madu kamu terus 

Cewek seksi: ntar kalo madunya abis gimana? 

F3lix_the: sedikit2 ngisepnya 

F3lix_the: biar nikmat 

Cewek seksi: ihh kamu bisa aja 
Dari wacana di atas sebagian besar kata-kata yang digunakan memiliki unsur humor seks seperti kata yang penting kamu seksi, biar bisa ngisep madu kamu terus, sedikit-sedikit ngisepnya biar nikmat, aku mau nyium km. Raditya Dika mengunakan jenis humor seks ini untuk menimbulkan efek lucu atau kesan humor pada cerita yang dia bawakan. Jenis humor seks seperti ini sering kali dijadikan jurus yang paling jitu untuk mendapatkan respon yang maksimal dari peserta. 

Dari empat belas jenis humor di atas tidak semua jenis humor yang digunakan oleh raditya Dika untuk menimbulkan efek lucu pada novel Kambing Jantan. Pengelompokan-pengelompokan di atas dapat disimpulkan dan sekaligus menjadi corak humor Raditya Dika bahwa humor Raditya Dika muncul dari sifat manusiawinya. Jadi, bisa dikatakan bahwa humor Raditya Dika dapat mengibur pembaca. 
V. Simpulan

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah seagai berikut.

a. Poroperti bahasa yang digunakan dalam membangun efek lucu atau humor adalah semua aspek yang mencakup kebahasaan baik itu semantik maupun fonologi. 

b. Jenis humor yang digunakan dalam novel Kambing Jantan  karya Raditya Dika untuk menimbulkan efek humor terdapat beberapa jenis humor seperti slapstick, plesetan, guyon parikena, satire, surealisme, seks 

c. Penelitian ini juga berkaitan dengan pembelajaran bahasa indonesia di SMP kelas VII semester 1 tentang menulis buku harian dan mengaitkan materi kebahasaan sebagai implikasi dari penelitian. 
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